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ABSTRAK

Peredaran makanan impor khususnya daging dan turunannya di pasaran dunia
menimbulkan keraguan akan kehalalan makanan tersebut. Disamping itu ternyata
ulama berbeda pendapat mengenai kehalalan daging yang diimpor dari negara non-
muslim. Diantara ulama yang berbeda pendapat adalah Yusuf al-Qaradhawi dan
Shalih bin Fauzan. Yusuf al-Qaradhawi menyatakan bahwa daging yang berasal dari
negara non-muslim yang ahli kitab adalah halal selama itu dianggap makanan oleh
ahli kitab. Sedikit berbeda dengan Yusuf al-Qaradhawi, Shalih bin Fauzan
berpendapat daging yang berasal dari negara non-muslim meskipun ahli kitab
hukumnya adalah halal selama telah jelas bahwa penyembelihan yang dilakukan telah
sesuai dengan syara’. Beranjak dari perbedaan inilah penyusun tertarik untuk meneliti
lebih jauh tentang pendapat keduanya mengenai daging impor, sehingga diketahui
secara detail dan menyeluruh pendapat serta latar belakang yang menyebabkan
perbedaan antara Yusuf al-Qardhawi dan Shalih bin Fauzan tentang daging impor.

Jenis penelitian ini adalah library research yaitu jenis penelitian yang
dilakukan dengan cara menelaah, mengkaji, dan membahas literatur-literatur klasik
dan modern terutama karya dari Yusuf al-Qaradhawi dan Shalih bin Fauzan yang
merupakan objek penelitian ini. Penelitian ini bersifat deskirptif analitik dan
komparatif, yaitu memaparkan, menjelaskan dan menganalisis serta membandingkan
pemikiran kedua tokoh tersebut terkait permasalahan yang dibahas.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perbedaan mendasar dari Yusuf al-
Qaradhawi dan Shalih bin Fauzan dalam menetapkan hukum daging impor adalah
perbedaan pemahaman mereka mengenai surah al-Maidah ayat 3 dan 5. Yusuf al-
Qaradhawi mengatakan bahwa daging impor dari negara non-muslim yang ahli kitab
adalah halal berdasarkan pemahamannya terhadap suarah al-Maidah ayat 5. Beliau
berpendapat bahwa ayat ini bersifat umum sehingga menarik kesimpulan bahwa asal
makanan ahli kitab adalah halal hingga ada dalil yang mengharamkannya. Berbeda
halnya dengan Shalih bin Fauzan yang berpendapat bahwa al-Maidah ayat 5 tidak
bisa diambil keumumannya karena telah dikhususkan oleh al-Maidah ayat 3. Sebagai
kesimpulannya beliau berpendapat bahwa hukum asal mengonsumsi daging adalah
haram hingga diketahui penyembelihannya telah dilakukan sesuai dengan syara’.

Kata kunci: daging impor, penyembelihan, dan syara’.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama dan

Menteri  Pendidikan

dan

Kebudayaan RI, tertanggal 22 januari

No: 158/1987 dan 0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

1988

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

i Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< Ba B Be

< Ta T Te

& Sa S es titik di atas
z Jim J Je

z Ha H ha titik di bawah
z Kha Kh ka dan ha

2 Dal D De

3 Zal z zet titik di atas
D Ra R Er

b Zai Z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye
U= Sad S es titik di bawah
o= D D de titik di bawah
L Ta te titik di bawah
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= Za Z zet titik di bawah
& '‘Ayn koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge

- Fa F Ef

é Qaf Q Qi

4 Kaf K Ka

J Lam L El

N Mim M Em

0 Nun N En

B) Wa W We

° Ha H Ha

3 Hamzah .. . A Apostrof

< Ya Y Ye

B. Konsonan rangkap karena tasydid ditulis rangkap:

(ilaia Muta‘aqqidin
e < Iddah
C. Ta' marbitah di akhir kata.
1. Bila dimatikan, ditulis h:
A Hibah
Lo Jizyah




(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap
ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali
dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t:

daaigll) Ni'matullah

hdl) 318 Zakah al-Fitri

Vokal pendek

<ditulis a

Qi Daraba
oditulis i agd Fahima
~ditulis u s Kutiba
Vokal panjang:
1. fathah + alif, ditulis a (garis di atas)
Llals ditulis Jahiliyyah

2. fathah + alif maqsur, ditulis a (garis di atas)

T ditulis Yasa

3. kasrah + ya mati, ditulis T (garis di atas)

s ditulis Majid

4. dammah + wau mati, ditulis G (dengan garis di atas)

U2 A ditulis Funid
Vokal rangkap:

1. fathah + ya mati, ditulis ai

S ditulis Bainakum



2. fathah + wau mati, ditulis au

Js ditulis Qaul
G. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan
apostrof.
il A'antum
S ol La'in Syakartum

H. Kata sandang Alif + Lam

J.

1. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al-

Ol Al al-Quran

bl al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan menggandengkan huruf
syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf I-nya

Osadll asy-Syams

¢ ladl) as-Sama'

Huruf besar

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang
Disempurnakan (EYD)

Ol 438 038 ¢\ (s e Syahru Ramadan al-Lazi unzila £ih al-Qur’an

Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut penulisannya
ol s 5 Zawi al-furiid
Al Jal Ahl as-Sunnah
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam memandang bahwasanya makanan merupakan salah satu faktor yang
sangat penting bagi manusia. Di mana keberadaannya memegang peranan untuk
keberlangsungan hidup manusia, sehingga makanan masuk dalam kebutuhan
daruriyyah yaitu kebutuhan yang harus dipenuhi. Jika tidak, maka akan
mengakibatkan kebinasaan manusia tersebut. Banyak aturan mengenai makanan
yang diatur dalam Islam. Baik menyangkut etika makan, kadar makanan hingga
mengenai halal atau haramnya suatu makanan. '

Halal dan haramnya suatu makanan adalah masalah penting dan mendapat
perhatian khusus dari ajaran Islam secara umum. Karena tidak hanya menyangkut
hubungan antar sesama manusia, tapi juga hubungan manusia dengan Tuhan. Oleh

karenanya, dalam al-Qur’an dijelaskan:

! Fairuzah Tsabit, Makanan Sehat dalam al-Quran, (Yogyakarta: Pustaka llmu, 2013), him.
9-10.
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Dengan demikian dapat dipahami menurut ayat diatas bahwa kehalalan suatu
makanan merupakan unsur terpenting yang wajib diperhatikan umat +slam dalam
memilih makanannya.

Mayoritas ulama berpendapat semua yang disebutkan keharamannya oleh al-
Qur’an atau Sunnah itu haram dan semua yang sebutkan kehalalan oleh syariat maka
itu halal. Adapun yang tidak dinyatakan halal atau haram dalam syariat tergolong
kelonggaran menurut dasar kehalalan. Sebab pada dasarnya makanan itu halal.
Kecuali dinyatakan haram oleh al-Qur’an atau Sunnah.® Terlebih lagi Allah swt.
telah menjelaskan kepada tentang apa-apa yang diharamkanNya.

Secara umum ada tiga kategori makanan yang dikonsumsi manusia, yaitu
nabati, hewani dan olahan. Makanan berbahan nabati seluruhnya halal kecuali yang
mengandung racun atau yang membahayakan fisik dan psikis manusia. adapun

makanan yang berasal dari hewan terbagi dua yaitu hewan laut yang seluruhnya

’Al-Bagarah (2): 168.

*Abdul Wahab Bin Abdussalam Ath Thowilah, Fikih Kuliner, alih bahasa Khalifurrahman &
Solihin, (Jakarta: Al-Kautsar,2013), him. 14.



boleh dikonsumsi dan hewan darat yang ada sebagiannya dilarang untuk dikonsumsi.
Sementara halal atau haramnya makanan olahan sangat tergantung dari bahan (baku
dan tambahan) dan proses produksi atau pengolahannya. Sementara yang dimaksud
dengan makanan halal itu sendiri adalah makanan yang hanya terdiri dari bahan
pangan halal, baik hewan dan nabati, dari darat ataupun laut, maupun percampuran
diantara mereka, dan yang selama masa pengolahan sampai pada masa penyimpanan
dan penyajiannya tidak bersinggungan atau tercampur (7kAtilaf) dengan bagian
apapun dari hewan atau benda-benda najis atau haram.”

Jika ditelisik dari segi keharamannya ada tiga kelompok bahan pangan
hewani segar yang haram yaitu bagian yang dapat dimakan (khususnya daging dan
lemak) dari babi, bangkai dan hewan yang tidak disembelih menurut syariat Islam.
Ketiga kelompok ini, khususnya bangkai dan hewan yang tidak disembelih menurut
syariat Islam, apabila terdapat di pasaran akan sulit sekali bagi awam mengenalinya,
apalagi jika bercampur dengan daging yang halal. Begitu pula produk olahan hewani
(selain ikan, telur dan susu olahan), dapat berupa bentuk lain seperti sosis, kornet,
daging kalengan, salami, meat loaf, steak, dan dendeng. Artinya kehalalan produk
olahan tidak hanya bergantung pada bahan utamanya saja (dagingnya), akan tetapi
sangat bergantung pada bahan tambahan yang digunakan dalam pembuatan produk

olahan tersebut.

* Fadhlan Mudhafier dan wibisono, Makanan Halal (Kebutuhan dan Kepentingan Usaha),
(Jakarta: Zakia Press, 2004), him. 125.



Seiring perkembangan zaman, kemajuan pangan pada saat ini harus
diwaspadai dimana banyak bahan baku dan bahan tambahan yang digunakan untuk
memproduksi makanan, baik mentah maupun olahan. Perkembangan pengolahan
pangan, tidak selalu menghasilkan makanan baik dan sehat. Diduga terdapat produk
makanan yang mengandung unsur-unsur haram dalam bahan tambahan yang
digunakan. Oleh karena itu, tiga kriteria yakni: halal, zayyib, dan bergizi seharusnya
terpenuhi dalam memilih makanan.’ Di titik ini bisa jadi banyak bahan-bahan haram
yang dijadikan bahan baku, bahan tambahan atau bahan penolong pada berbagai
produk olahan. Selain itu juga tidak hanya sekedar dari bahan-bahannya saja, tetapi
juga dari cara penyembelihan, cara penyimpanan dan metode produksi.® Dari hal-hal
tersebut mengakibatkan halal dan haramnya menjadi sesuatu yang tidak jelas,
bercampur aduk dan banyak yang sywbhat (samar-samar) sehingga menimbulkan
keraguan akan kehalalan makanan tersebut dan status hukumnya menjadi tidak jelas.
Salah satu komoditi makanan yang kemudian banyak dipermasalahkan kehalalannya

adalah daging impor dari negara non-muslim.

Data menunjukkan bahwasanya negara-negara di dunia yang menjadi
pengekspor daging terbesar, khususnya daging sapi maupun daging ayam yang

merupakan daging yang umum dikonsumsi masyarakat muslim dunia di impor dari

® Mashudi, Konstruksi Hukum dan Respon Masyarakat Terhadap Sertifikasi Produk Halal,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), him. 93-94.

8Ibid., him. 96.



negara-negara non muslim. Pertumbuhan volume ekspor daging sapi rata-rata dunia
tahun 1980-2015 mengalami kenaikan 0,66% per tahun, sedang selama lima tahun
terakhir (2011-2015) turun rata-rata 0,39% pertahun. Volume ekspor rata-rata
selama lima tahun terakhir 5,56 juta ton per tahun. Sepuluh negara yang menjadi
eksportir terbesar adalah Meksiko dengan kontribusi sebesar 27,09%, kedua Kanada
dengan kontribusi sebesar 20,62% dan ke tiga Australia dengan kontribusi sebesar
18.34%, negara lainnya Uni Eropa, Brazil, Amerika Serikat, Kolombia, Uruguay,
New Zealand dan Cina berkontribusi antara 0,61% sampai 12,11%. 'Sebelumnya
pada tahun 2007 dari 20 negara produsen daging ayam terbesar hanya empat negara
yang dapat dikategorikan negara muslim yaitu Indonesia berada di urutan ke tujuh,
menyusul Turkey urutan ke tiga belas, lalu Malaysia di posisi ke enam belas
kemudian Iran di posisi ke tujuh belas. Pada urutan pertama ada Amerika, lalu
Brazil, Meksiko, India kemudian Inggris.® Meskipun rata-rata volume ekspor daging
dunia meningkat tiap tahunnya, tapi tetap saja negara-negara yang mengekspor
terbesar itu daging bukanlah dari negara muslim, sehingga kemudian banyak
menimbulkan keraguan mengenai daging impor baik yang segar maupun sudah

dalam bentuk olahan.

Tepublikasi.setjen.pertanian.go.id/.../Outlook%20Daging%20Sapi%202015/.../
Outlook%20Daging%20Sapi%202015.pdf

8nuhfil.lecture.ub.ac.id/files/2009/03/4produksi-pangan-dunia-4.pdf



Daging pada umumnya hukum asalnya adalah mubah. Dalam masalah daging
impor, tidak ada perbedaan jika negara asal adalah kaum musyrik maka daging yang
berasal dari negara itu haram hukumnya. Namun apabila negara tersebut adalah
negara ahli kitab maka terjadi perbedaan pendapat diantara para ulama. Diantaranya
yang berbeda pendapat yaitu Yusuf al-Qardhawi dan Shalih bin Fauzan. Dalam
perbedaan ini Yusuf al-Qaradhawi mengatakan bahwa daging impor dari negara non-
muslim yang ahli kitab adalah halal berdasarkan pemahamannya terhadap surah Al-

Maidah ayat 5:
o) o esmalaby ol e ST Il T plaby SLLIT el ol p i

Dalam tafsir a/-Munir dijelaskan bahwa telah dihalalkan bagi umat Islam
memakan sembelihan orang-orang yang berpegang teguh pada kitab Taurat dan Injil,
karena dihalalkan bagi umat Islam pula untuk menikahi wanita mereka. Penghalalan
sembelihan mereka mengikuti penghalalan menikahi wanita mereka. Untuk itu
seandainya seorang Yahudi atau Nasrani menyembelih dengan menyebut nama
selain Allah, misalnya seorang Nasrani menyembelih dengan menyebut nama a/-

Masih, maka sembelihannya tetap halal. Berbeda dengan sembelihan orang-orang

® Al-Maidah (5): 5.



yang berpegang kepada selain Taurat dan Injil seperti suhuf Ibrahim, maka tidak

halal sembelihannya.'®

Sejalan dengan tafsir ayat ini Yusuf al-Qaradhawi berpendapat bahwa
hukum asal makanan ahli kitab dari kalangan Yahudi dan Nasrani adalah halal, Allah
swt. tidak mengahramkannya atas kaum muslim, dan makanan kaum muslim pun
halal bagi mereka. Karena itu umat Islam boleh memakan daging binatang hasil
sembelihan atau buruan mereka, dan juga boleh memberi mereka makan dengan
daging bintang sembelihan atau buruan yang kita dapat. Menurutnya kata il alak
<l 155l bermakna umum, meliputi semua makanan mereka yaitu sembelihan
mereka, buah-buahan mereka dan lain-lainnya semua itu halal bagi umat Islam
selama tidak ada dalil yang mengharamkannya secara tegas seperti bangkai, darah
yang mengalir, dan daging babi, karena semua ini sudah disepakati semua ulama
mengenai keharaman memakannya baik makanan ahli kitab maupun orang muslim."'
Jadi, terlepas dari caranya mengolah ataupun menyembelihnya dengan cara yang
syar’i atau tidak, selama daging itu makanan mereka maka daging itu adalah halal.

Adapun anggapan atau keraguan terhadap penyembelihan dan sebagainya itu tidak

bisa dijadikan alasan bahwa sembelihan mereka itu kemudian menjadi haram.

1% Muhammad Nawawi al-Jawi, Tafsir Al-Munir Marah Labid, jilid 2, (Bandung: Sinar Baru
Algesindo, 2011), him. 41-42.

1 yusuf Qaradhawi, Halal Haram dalam Islam, alih bahasa Abu Sa’id dan Aunur Rofiq, cet.
ke- 5 (Jakarta:Rabbani Pres, 2011), him. 64-65.



Adapun Shalih bin Fauzan memahami lain. Menurutnya, keumuman surah al-Maidah
ayat 5 sudah ada takhsis nya yaitu al-Maidah ayat 3. Adapun dalam Al-Maidah

ayat 3 disebutkan:

5358 5ully Qe 40 Al il ol ujﬁj;;fr;j f*ﬁ) w\éﬁbwﬁ
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Berdasarkan ayat tersebut Shalih bin Fauzan kemudian menarik kaidah
bahwa hukum asal mengonsumsi hewan adalah haram hingga jelas bahwa cara
penyembelihan hewan tersebut sesuai dengan syara’ Beliau juga menambahkan
bahwa ayat tersebut sebagai pembatasan dari al-Maidah ayat 5. Dikuatkan oleh
Abdullah bin Muhammad bin Humaid mengatakan bahwa jika daging yang diimpor
berasal dari negara yang kebiasaan mereka menyembelih dengan cara mencekik,
memukul kepala, dengan tegangan listrik dan semisalnya maka daging tersebut
hukumnya adalah haram. Begitupun jika kondisi daging dan keadaan penduduk
negara yang mengekspor daging tersebut tidak diketahui kebiasaan mereka dalam
menyembelih, apakah dengan cara yang syar’i atau keadaan penyembelihnya yang

tidak diketahui maka daging yang berasal dari negara tersebut adalah haram."

2 Al-Maidah (5): 3.

Bhttps://rumaysho.com/1580-hukum-daging-impor.htmlakses 9 Februari 2018.



https://rumaysho.com/1580-hukum-daging-impor.html

Mereka juga berdalil pada hadist dari Adi bin Hatim bahwasanya Rasulullah

bersabda:
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Hadis ini menunjukkan bahwa jika bersama anjing buruan yang terlatih
terdapat anjing lain hendaknya tidak memakan binatang buruan tersebut sebagai
bentuk penekanan sisi pelaranganls. Dapat ditarik kesimpulan dalam hal daging
impor ini Shalih bin Fauzan menekankan pada cara penyembelihan yang syar’i dan

keadaan orang yang menyembelih daging tersebut.

Dengan demikian dari beberapa penjelasan di atas dapat diketahui bahwa
hukum daging impor dari negara non muslim dalam Islam masih diperdebatkan.
Dimana perbedaan ini melibatkan ulama ternama yaitu Yusuf al-Qaradhawi dan
Shalih bin Fauzan. Perbedaan dari kedua pendapat ini yang kemudian membuat
penyusun tertarik untuk meneliti lebih jauh tentang pemikiran dan pendapat

keduanya mengenai daging yang diimpor dari negara-negara non-muslim. Hal ini

¥ Bukhari, Shahih Bukhari, (Libanon: Dar al-fikr, 1981 M/1401 H) . KitabDzabaihwa as-
Saidi, him. 220.

15https://rumaysho.com/1580-hukum-daging-impor.htmlakses 9 februari 2018.



diharapkan dapat memberikan konstribusi bagi masyarakat mengenai status hukum
daging impor, dan bagi civitas academika dapat memberikan pengetahuan mengenai

metodologi yang digunakan keduanya dalam melihat daging impor ini.

B. Pokok Masalah

1. Bagaimana pendapat Yusuf al-Qaradhawi dan Shalih bin Fauzan tentang
kehalalan daging impor dari negara non-muslim?

2. Bagaimana istinbat hukum yang digunakan Yusuf al-Qaradhawi dan Shalih bin
Fauzan dalam menentukan hukum daging impor dari negara non-muslim?

C. Tujuan dan Kegunaan

—

Tujuan Penelitian

a.  Untuk mengetahui pendapat Yusuf al-Qaradhawi dan Shalih bin Fauzan
tentang daging impor dari negara non-muslim.

b.  Untuk mengetahui 7stinbat hukum yang digunakan Yusuf al-Qaradhawi dan
Shalih bin Fauzan untuk menentukan hukum daging impor dari negara non-
muslim.

c.  Untuk mengetahui persamaan dan perbedaan dari pendapat Yusuf al-
Qaradhawi dan Shalih bin Fauzan tentang daging impor dari negara non-
muslim.

2. Kegunaan Penelitian
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a.  Sebagai sumbangan khazanah pengetahuan mengenai hukum daging impor dari
negara non-muslim.

b.  Memberikan informasi dan konstribusi pemikiran tentang hukum daging impor
beserta istinbat hukumnya.

D. Telaah Pustaka

Makalah Ilmiah “Pangan Dalam Perspektif Islam” yang Disampaikan oleh
Syekh Mamduh Farhan al-Buhairiy (Komisaris Umum Majalah Islam Qiblati —
Indonesia) dalam Seminar “Hald/an Tayyiba’ di Universitas Brawijaya menjelaskan
mengenai pangan secara umum dan macam-macamnya serta status hukumnya dalam
Islam. Daging impor termasuk di dalamnya namun hanya berupa pembahasan kecil.

Skripsi “Proses Penyembelihan Hewan dengan Metode Stunning Perspektif
Hukum Islam” oleh Riadi Barkan.Skripsi ini membahas secara umum mengenai
penyembelihan yang menjadi syarat sebuah daging layak konsumsi dan halal.
Kemudian membahas hukum penyembelihan dengan metode stunning. Dimana
stunning ini merupakan penyembelihan dengan cara dibuat pingsan terlebih dahulu
pada hewan yang akan disembelih dengan menggunakan listrik. Hasilnya
menunjukkan bahwa stunning sudah sesuai dengan syariat Islam dengan catatan

tidak melukai atau menyakiti hewan yang akan disembelih tersebut. Skripsi ini
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hanya membahas mengenai penyembelihan namun sama sekali tidak menyinggung
mengenai daging impor.'°

Skripsi “Hukum Mengkonsumsi daging Hewan Yang Diburu Dengan
Menggunakan Senjata Api Berdasarkan Fatwa MPU Aceh No 06 Tahun 2013 (Studi
Kasus di Desa Simpang Jernih Kecamatan Simpang Jernih Kabupaten Aceh Timur)”
Oleh Siti Hazizah. Skripsi ini membahas tentang hukum mengkonsumsi daging
hewan yang diburu dengan menggunakan senjata api berdasarkan Fatwa MPU Aceh
No 06 Tahun 2013 tentang stunning, meracuni, menembak hewan dengan senjata api
dan kaitannya dengan halal dan hegienis. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh
permasalahan pokok yang mendasar, yang terjadi dalam kehidupan masyarakat desa
Simpang Jernih kecamatan Simpang Jernih kabupaten Aceh Timur yang
mengkosumsi hasil daging hewan yang diburu dengan senjata api sehingga mereka
sangat bertolak belakang dengan Fatwa MPU Aceh No 06 Tahun 2013 yang
menyatakan bahwa hukumnya haram mengkosumsi daging hewan yang ditembak
dengan peluru. Berburu mempunyai tata cara dan syarat-syarat tertentu maka dari
itu tidak boleh sembarangan dalam melakukan pemburuan terhadap hewan karena
harus sesuai dengan shari’at Islam. Dengan adanya pendapat Fatwa MPU Aceh

tersebut maka dapat dijadikan acuan dan pedoman.'’Skripsi ini di jelaskan tata cara

18 |ihat Riadi Barkan, “Proses Penyembelihan Hewan dengan Metode Stunning Perspektif
Hukum Islam”, Skripsi, UIN Syarif Hidayatullah (2014) him. i.

YLihat Siti Hazizah, “Hukum Mengkonsumsi daging Hewan Yang Diburu Dengan
Menggunakan Senjata Api Berdasarkan Fatwa MPU Aceh No 06 Tahun 2013 (Studi Kasus Di Desa
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berburu sesuai syariat dan dalil yang diapakai adalah sama dengan dalil dari Shalih
bin Fauzan. Namun belum menyinggung mengenai daging impor sedikitpun.

Buku “Perilaku komunitas Muslim Perkotaan dalam Mengonsumsi Produk
Halal” dari Kementerian Agama RI Badan Litbang dan Bidang Puslitbang
Kehidupan Keagamaan. Buku ini berisi mengenai perilaku konsumen perkotaan
dalam memilih produk-produk yang mendapat pertimbangan utama dalam proses
pemilihannya berdasarkan ketentuan syariat yang menjadi tolok ukur untuk
konsumen muslim adalah produk-produk makanan dan minuman. Pertimbangan
produk halal ini berkaitan dengan masalah teknis dalam memeriksa kehalalan suatu
produk, seperti uji kimia, pengamatan proses serta pemeriksaan kandungan produk.

Artikel ilmiah dari Fifi Afiati (Lembaga [lmu Pengetahuan Indonesia) “Pilih-
Pilih Daging ASUH”. Berisi tentang kriteria daging yang layak konsumsi, karakter
daging normal serta yang abnormal dan pengertian dari ASUH tersebut antara lain,
Aman yaitu daging tidaktercemar bahaya biologi (mikroorkanisme, serangga,
tikus),kimiawi (pestisida dan gas beracun) dan fisik (kemasan tidak sempurna
bentuknya karena benturan) serta tidak tercemar benda lain yang, merugikan dan
membahayakan kesehatan manusia. Sehat yaitu daging memiliki zat-zat yang
dibutuhkan, berguna bagi kesehatan dan pertumbuhan tubuh manusia. Zat gizi

meliputi unsur makro seperti karbohidrat, protein dan lemak serta unsur mikro

Simpang Jernih Kecamatan Simpang Jernih Kabupaten Aceh Timur)”, Skripsi, UIN Sumatera Utara
(2017), him. i.
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seperti vitamin dan mineral. Utuh yaitu daging tidak dicampur dengan bagian lain
dari hewan tersebut atau bagian dari hewan lain. Halal yaitu hewan maupun
dagingnya disembelih dan ditangani sesuai syariat agama Islam. Kehalalan menjadi
Hak Asasi Manusia yang diakui keberadaannya sehingga harus dijamin dan

dilindungi oleh semua pihak secara bertanggung jawab.

E. Kerangka Teoritik

Dalam upaya menjawab permasalahan yang ada dalam skripsi ini, penyusun
memaparkan beberapa teori dan dalil-dalil yang dijadikan pedoman atau acuan untuk
menjawab masalah yang diteliti oleh penyusun, baik dalil itu berupa dalil dari nas al-
Qur’an atau nas Hadis dan teori yang berasal dari ushul fikih yang bersinggungan
dengan masalah yang diteliti oleh penyusun. Dalam menyusun penelitian ini
penyusun menggunakan teori antara lain:

1. Magqasid Syari’ah

Magqasid Shari’ah berarti tujuan Allah dan RasulNya dalam merumuskan
hukum-hukum Islam. Tujuan itu dapat ditelusuri dalam ayat-ayat al-Qur’an dan
Sunnah rasulullah sebagai alasan logis dari suatu hukum yang berorientasi kepada

kemaslahatan umat manusia.'® Kajian dalam magasid syari’ah menitikberatkan pada

®Ibid., him. 233.
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pencarian nilai-nilai yang berupa kemaslahatan manusia dalam setiap tak/if yang
diturunkan Allah. Secara hakiki tujuan tak/if dalam hukum Islam adalah
kemaslahatan, sehingga setiap hukum yang disyari’atkan dalam al-Qur’an maupun

Sunnah terdapat kemaslahatan di dalamnya.'’

2. Istishab

Istishab adalah hukum-hukum yang sudah ada pada masa lalu tetap berlaku
untuk zaman sekarang dan yang akan datang selama tidak ada dalil yang mengubah
hukum itu.”® Dengan metode ini penyusun kemudian memakai kaidah dalam istishab
yang di tetapkan fugaha yaitus s Le iy s Sk e Sl ¢lay JaY!

F. Metode Penelitian

Metodepenelitian yaitu seperangkat pengetahuan tentang langkah-langkah
sistematik dan logis tentang pencarian data-data yang berkenaan dengan masalah
tertentu untuk dianalisis, dipahami dan diambil kesimpulan serta selanjutnya
dicarikan cara pemecahan masalah tersebut. Dalam versi lain dirumuskan juga,

bahwa metodologi penelitian adalah cara yang akan dipakai dalam mengumpulkan

YAl Sodigin dkk, Figh Ushul Figh, cet. ke-1., (Yogyakarta: Fakultas Syariah dan Hukum
UIN Sunan Kalijaga, 2014), him. 147.

**Nasrun Harun,Ushul figh 1, cet. ke-3., (Jakarta: PT. Logos, 2001), him. 77.
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data-data.’' Adapun instrumen adalah alat bantu yang digunakan dalam
mengumpulkan data tersebut.”

Dalam setiap karya ilmiah diperlukan suatu metode agar penelitian tersebut
terlaksana secara terarah dan rasional dan mencapai hasil yang optimal.” Dalam
penyusunan skripsi ini, penyusun menggunakan metode-metode yang dapat
diringkaskan sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk jenis penelitian pustaka (/ibrary research) yaitu
penelitian yang menggunakan buku-buku sebagai sumber datanya, baik dari data
primer maupun sekunder.*

2. Sifat Penelitian

Sifat penelitian yang digunakan penyusun adalah deskriptif-analitik-

komparatif yaitu memaparkan penelitian secara apa adanya sesuai informasi data

yang ditemukan. Terkait dengan hal itu, juga dikemukakan pemikiran-pemikiran

2! Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 2002), him. 194.

%2 Hadari Nawawi, Metodologi Penelitian Sosial, (Yogyakarta: Gajah Mada University Press,
1991), him. 24.

% Anton Bakker, Metodologi-metodologi Filsafat, cet. Ke- I (Jakarta: Ghalia Indonesia,
1986), him 10.

2 Sutrisno Hadi, Metodologi Reasearch, jilid 2, cet. ke-2 (Yogyakarta: Andi Offset, 1990),
him. 9.
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yang berkenaan dengan permasalahan-permasalahan yang dibahas.”” Kemudian
mengkomparasikan data satu dengan data yang lain sehingga diperoleh pengertian
data yang jelas.
3. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan usu/ fikh, atau disebut juga
epistimologi hukum Islam yaitu meneliti kaidah-kaidah yang dijadikan sarana untuk
menggali hukum-hukum fikih, dengan kata lain penyusun mencoba menganalisis
tentang sumber-sumber pokok untuk menemukan pemecahan di bidang hukum dari
sumber-sumber dan dalil-dalil nash. Untuk mendapatkan penelitian yang baik
penyusun harus selalu berdekatan dengan sumber ilmu dengan cara mencari
informasi dengan bantuan macam-macam material yang terdapat di ruang
kepustakaan untuk dikaji seperti kitab, buku, majalah, dan dokumen.’* Yang
kegunaannya untuk menjelaskan argumentasi yang dikemukakan Yusuf al-
Qaradhawi dan Shalih bin Fauzan tentang kehalalan daging impor.
4. Sumber Data

Dalam menyusun penelitian ini, peneliti menggunakan dua sumber data
yaitu:

a. Sumber Primer

% Rouny Koutur, Metode penelitian untuk penulisan Skripsi dan Tesis, (Jakarta: PPM, 2003),
him. 53.

% Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Sosial, (Bandung: Mandar Maju, 1996),
him.33.
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Sumber primer ini adalah sumber yang menjadi rujukan utama peneliti dalam
menyusun penelitian ini yaitu: akHalal wa al-Haram fi al-Islam karya Yusuf al-
Qaradhawi dan Fighu al-At imah karya Shalih bin Fauzan.

b. Sumber Sekunder

Sumber sekunder diambil dari karya ilmiah berupa skripsi, tesis, disertasi,
proposal, jurnal dan lain-lain serta buku-buku yang berkaitan dengan pembahasan
makanan khususnya daging impor.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalat studi kepustakaan,
yaitu mengumpulkan data dari sumber primer dan dari sumber sekunder umtuk
memperoleh teori dan konsep serta informasi lain yang dapat menunjang
argumentasi dari kedua tokoh tersebut.

5. Analisis Data

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang analisis datanya menggunakan
analisis data deskriptif dan komparatif. Yaitu menjelaskan secara sistematis suatu
objek permasalahan serta memberikan analisis yang cermat yang kemudian ditarik
kesimpulan dengan menemukan karakteristik pesan dan yang dilakukan dengan
sistematis. Kemudian menggunakan metode komparatif yaitu membandingkan
dengan melihat persamaan atau perbedaan dua atau lebih fakta-fakta atau sifat-sifat

objek yang dimiliki berdasarkan kerangka pemikiran tertentu.*’

2" Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, cet. ke-4 (Bandung: PT. Rosdakarya,
2000), him. 54.
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G. Sistematika Pembahasan

Bab pertama merupakan bab pendahuluan yang menguraikan skripsi ini
meliputi, latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian,
telaah pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian dan sistematika pembahasan,
yang secara umum menggambarkan keseluruhan penyusunan skripsi.

Bab kedua menguraikan secara umum mengenai daging sebagai makanan,
mencakup pengertian, perkembangan ekspor-impor daging dunia, ketentuan dan cara
penyembelihan di negara eksportir daging, serta syarat-syarat yang harus dipenuhi
agar suatu daging itu dikatakan halal.

Bab ketiga menguraikan tentang pendapat dan istinbat hukum dari Yusuf al-
Qaradhawi dan Shalih bin Fauzan mengenai daging impor dari negara non-muslim.

Bab keempat menguraikan analisis penyusun mengenai pendapat dari Yusuf
al-Qaradhawi dan Shalih bin Fauzan tentang daging impor dari negara non-muslim
dengan menggunakai teori maqasid syari’ah serta istishab.

Bab kelima merupakan bab terakhir dan penutup yang menguraikan

kesimpulan dari masalah yang diteliti mencakup kesimpulan, saran dan penutup.
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah pemaparan dan penjelasan yang dilakukan penyusun mengenai
daging impor dari sudut pandang Yusuf al-Qaradhawi dan Shalih bin Fauzan, maka

terdapat beberapa kesimpulan yang dapat penyusun kemukakan diantaranya:

1. Yusuf al-Qaradhawi berpendapat bahwa hukum makanan ahli kitab dari kalangan
Yahudi dan Nasrani adalah halal, Allah tidak mengharamkannya atas kaum
muslim, dan makanan kaum muslim pun halal bagi mereka. Karena pada dasarnya
ia berpegang pada al-Maidah ayat 5 bahwa asal makanan ahli kitab adalah halal.
Terlepas dari caranya mengolah ataupun menyembelihnya dengan cara yang
syar’i atau tidak, selama daging itu makanan mereka atau dianggap makanan oleh
mereka yaitu disembelih untuk dimakan maka daging itu adalah halal. Artinya
daging yang diimpor dari negara ahli kitab adalah halal. Sedangkan menurut
Shalih bin Fauzan daging yang diimpor dari negara ahli kitab adalah halal selama
mereka menyembelih sebagaimana kaum muslim menyembelih yaitu dengan
memperhatikan syarat-syarat suatu sembelihan dikatakan halal.

2. Metode istinbat hukum yang digunakan oleh Yusuf al-Qaradhawi adalah
menggunakan al-Maidah ayat 5 dengan mengambil hukum asal dari sembelihan

ahli kitab adalah boleh atau halal. Beliau menganggap ayat tersebut adalah ayat
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yang berlaku keumumannya. Sedangkan Shalih bin Fauzan menggunakan takhsis
dalam menghukumi daging impor. Keumuman al-maidah ayat 5 telah ditakhsis
oleh al-maidah ayat 3 dengan penyebutan kalimataisS> L Y] sebagai syarat mutlak
bagi sembelihan. Lalu kemudian mengambil kaidah dari ayat tersebut hukum asal
mengonsumsi hewan adalah haram hingga jelas bahwa cara penyembelihan hewan
tersebut sesuai dengan syara’.

. Persamaan dari Yusuf al-Qaradhawi dan Shalih bin Fauzan mengenai daging
impor yaitu mereka sama-sama sepakat bahwa daging impor yang berasal dari
negara ahli kitab adalah halal dan yang selainnya itu adalah haram untuk
dimakan.

. Analisis maqasid syari’ah terhadap daging impor adalah jika daging impor
diketahui tidak disembelih secara syar’i khususnya penyembelih tidak menyebut
nama Allah ketika menyembelih atau tidak melakukan tasmiah atau
mengucapkan basmalah atau bahkan menyebut nama lain sebagai sembahan
selain Allah ketika menyembelih maka aspek /hifzu ad-din akan terganggu.
Padahal pemeliharaan terhadap agama adalah termasuk pokok daruri yang harus
dipenuhi jika tidak maka akan terjadi kerusakan pada diri seorang muslim.
Sedangkan analisis istishab terhadap daging impor yaitu hukum daging impor
yang berasal dari negara ahli kitab adalah tetap halal selama tidak ada kondisi

yang membuatnya berpaling dari hukum asalnya seperti tidak terpenuhinya syarat
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ketika menyembelih dimana syarat tersebut harus terpenuhi jika tidak maka
sembelihan tidak sah dan menjadi tidak halal untuk dimakan.

B. Saran-saran

Penyusun menyadari terdapat banyak kekurangan ketika penelitian dan
penyusunan, maka dari itu masih perlu adanya penelitian lain yang kiranya bisa
melengkapi kekurangan yang ada. Dari penelitian yang sudah penyusun lakukan,
maka saran yang dapat diberikan dari penyusun antara lain:

1. Makanan adalah unsur pokok yang harus didapat manusia agar kelangsungan
hidupnya terjaga. Ia harus bertanggungjawab atas apa yang ia makan karena
kesemuanya itu masuk dalam tubuh menjadi daging dan darah. Karena itu kehati-
hatian akan asal-muasal serta cara mendapatkan perlu diperhatikan.

2. Kepada pemerintah seharusnya terbuka mengenai negara pengimpor, karena
meskipun terdapat banyaknya rumah potong hewan halal yang berada di negara
ekportir daging, banyak juga rumah pemotongan hewan tidak halal di negara
pengekspor. Penyusun kekurangan data mengenai rumah pemotongan hewan halal

yang dipilih pememerintah di negara pengekspor daging.
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